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 Penelitian ini penulis lakukan dilatarbelakangi bahwa setiap muslim 

diwajibkan untuk menjalankan  ibadah  shalat  wajib  tidak  terkecuali  seseorang  

yangberprofesi  sebagai  pedagang. para pedagang yang berada di pasar sungai lulut 

sebagian tidak menjalankan ibadah shalat wajib (zhuhur dan ashar) di karenakan 

mereka berjualan di lapak-lapak kecil seluas 2 meter, namun ada juga pedagang 

menjalankan ibadah shalat wajib secara rutin karena mereka bertempat tinggal di 

daerah pasar tersebut sekaligus berjualan.disela-sela  kesibukan mencari  nafkah  

sebagai seorang  yang  berprofesi pedagang. Dalam  hal  ini,  peneliti  ingin  

mengetahui tentang  persepsi masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap 

ibadah shalat wajib dipasar sungai lulut kabupaten Banjar. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini untuk mengetahui makna ibadah 

shalat wajib bagi masyarakat yang berprofesi  pedagang pasar Kelurahan sungai 

lulut kabupaten banjar dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 

yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat wajib di pasar sungai lulut 

kabupaten banjar. Dalam  penelitian  ini  jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  

penelitian lapangan dan pendekatan kualitatif, Metode  pengumpulan  data  yang  

digunakan  adalah  observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan lima orang yang berprofesi pedagang pasar sungai lulut.  

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa  pedagang pasar sungai lulut   

memaknai ibadah shalat wajib secara berbeda-beda yakni berupa memandang 

ibadah shalat wajib  dapat  mengurangi  waktu  untuk  bekerja. Sedangkan makna  

lain  yang  berbeda memandang  penting  untuk  menjalankan  ibadah  shalat wajib 

sebagai  pedagang yang beragama islam serta menjadi  pedoman  hidup  didunia 

dan menjadi bekal di akhirat. Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat yang berprofesi pedagang terhadap ibadah  shalat  wajib adalah  

pekerjaan  yang  dilakukan  dari  pagi  hingga menjelang  sore  hari, latar  belakang  

pendidikan,  lingkungan  pasar yang  mayoritas  tidak  menjalankan ibadah  shalat  

wajib  dan keyakinan  yang  dibuat terhadap ibadah shalat wajib. 

 

 

 

 

 


